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ABSTRAK 

 

 

Putri Afni Oktavia, 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X IPA SMA Negeri 

9 Palembang. Skripsi. Program Studi Prndidikan Biologi, Program Sarjana (S1). 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. (II) Binar Azwar Abas Harfian, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Kata Kunci: Think Talk Write, Hasil Belajar Siswa 

 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat menjadi solusi dari permasalahan 

yang dialami oleh siswa karena model pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk 

berfikir dan memacu siswa membangun pemikirannya. Selain itu siswa juga menjadi 

kreatif dalam mengorganisasikan suatu ide-ide pokok dalam suatu permasalahan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengtahui pengaruh model pembelajaran Think 

Talk Write terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA SMA Negeri 9 Palembang. 

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu Pretest-posttest 

Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian ini kelas X IPA di SMA 

Negeri 9 Palembang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi, tes awal dan tes akhir ketiga ranah yaitu ranah kognitif, ranak afektif 

dan ranah psikomotorik. Model pembelajaran yang digunakan Think Talk Write yang 

telah di uji-t menggunakan paried sample t test,  nilai yang didapat dari perhitungan 

sebesar signifikan 2 sisi 0,000 ≤ α/2 (0,025) dengan bantuan program SPSS versi 

16.0. dari pernyataan tersebut, maka Ha dinyatakan diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa selain itu juga didukung oleh hasil belajar afektif (sikap) dan psikomotorik 

(kreativitas) melalui lembar observasi yang dilakukan menunjukan hasil belajar 

afektif dan psikomotorik kelas eksperimen mendapatkan nilai yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan Sumber 

Daya Manusia (SDM). Peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib 

dilakukan secara berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman. Masalah 

mutu pendidikan tentulah sangat berhubungan dengan proses pembelajaran. Selama 

ini proses pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan masih banyak yang 

mengandalkan cara-cara lama dalam penyampaian materinya, sehingga siswa merasa 

dituntut untuk menghafal fakta-fakta yang diberikan oleh guru (Kurnia, 2015:44). 

Tindakan guru bukan hanya mempersiapkan anak untuk menghafal sejumlah materi 

dan fakta-fakta yang diberikan oleh guru saja akan tetapi juga merancang 

pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan sendiri materi yang harus 

dipahaminya. Jika siswa dituntut hanya untuk menghafal, siswa akan merasakan 

kurangnya sosialisasi dan berkomunikasi sesama teman, guru, bahkan diri mereka 

sendiri. Proses pembelajaran tidak hanya terjadi secara mekanis saja, akan tetapi juga 

diarahkan pada intelektual, mental emosional, dan kemampuan individu yang utuh. 

Kualitas proses belajar mengajar di kelas dapat mempengaruhi kualitas mutu 

pendidikan. Proses pembelajaran yang berlangsung secara alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa bekerja dan mengalami sendiri proses pembelajaran  akan lebih 

bermakna dibandingkan hanya mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa saja.  

Proses pembelajaran yang berlangsung secara alamiah akan lebih bermakna karena 

tidak hanya membagi pengetahuan guru ke siswa, tetapi juga mengalami secara 



 
 

langsung proses dan penerapan pembelajaran di dalam kelas. Kebanyakan dalam 

praktek pendidikan selama ini guru memegang peran yang dominan, sehingga siswa 

tidak berperan aktif. Hal ini karena guru berfungsi sebagai sumber belajar dan 

pemegang otoritas tertinggi keilmuan (teacher centered). Guru hendaknya 

menerapkan variasi model pembelajaran dan menekankan agar peserta didik berperan 

aktif dan komunikatif kepada teman, guru dan diri mereka sendiri, sehingga 

pembelajaran di dalam kelas dapat menjadi lebih bermakna bagi siswa.  Salah satu 

pembelajaran yang membutuhkan keaktifan siswa, informasi  tidak hanya berasa dari 

guru dalam belajar dan memahami materi adalah pembelajaran biologi.   

Pada pembelajaran biologi siswa dapat berperan aktif bukan hanya pada penguasaan 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan 

suatu proses pembelajaran yang interaktif dan komunikatif. Tantangan bagi guru 

untuk menciptakan pembelajaran yang memberikan banyak pengalaman belajar 

secara langsung dan berorientasi pada pemecahan masalah sesama teman dan 

gurunya untuk meningkatkan dan memperbaiki mutu pendidikan di sekolah. 

Peningkatan mutu pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk penggunaan model 

dan media di dalam pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran biologi, sehingga 

siswa dapat termotivasi dan hasil belajar dapat meningkat. Peningkatan tersebut dapat 

dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan kepada guru  SMA Negeri 9 Palembang 

pada 3 Juli 2017 pukul 10.00 WIB diketahui bahwa pembelajaran biologi di SMA 

Negeri 9 Palembang masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 



 
 

model pembelajaran yang tidak bervariatif. Selain itu diketahui juga bahwa 

pendekatan yang digunakan dalam proses belajar mengajar masih berfokus kepada 

guru atau teacher centered learning. Hal ini membuat siswa kurang berkembang 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Juli 2017 diketahui juga 

bahwa siswa merasa mata pelajaran biologi adalah mata pelajaran yang sulit untuk 

dipahami ditambah proses pembelajaran yang tidak menarik membuat mereka 

merasakan bosan dalam belajar biologi. Kurangnya variasi dalam menerapkan model 

pembelajaran di kelas dan hanya didominasi oleh guru menyebabkan siswa hanya 

berperan sebagai pendengar. Selain itu  kurangnya motivasi dalam proses 

pembelajaran juga menjadi salah satu faktor mereka merasa sulit menerima materi 

biologi. 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat menjadi solusi dari permasalahan 

yang dialami oleh siswa karena model pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk 

berfikir dan memacu siswa membangun pemikirannya. Selain itu siswa juga menjadi 

kreatif dalam mengorganisasikan suatu ide-ide pokok dalam suatu permasalahan. 

Siswa juga dapat menguji ide tersebut, mempresentasikan dengan cara perkelompok 

yang kemudian menuliskan ide tersebut sebagai hasil akhir dari suatu permasalahan 

(Ningsih dkk, 2011:57). 

Di dalam model pembelajaran Think Talk Write siswa dituntut untuk berfikir 

memecahkan suatu permasalahan dan juga siswa dapat menjadi pendengar, 



 
 

pembicara dan pemikir yang baik. Siswa juga dituntut untuk menjadi penarik 

kesimpulan yang baik di suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga 

siswa mendapatkan pemahaman terhadap suatu konsep dengan baik. Apabila 

pemahaman pada suatu konsep dapat meningkat, maka diharapkan  hasil belajar 

siswa juga akan meningkat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyati (2007), tentang implementasi 

pembelajaran Think-Talk-Write dalam pembelajaran matematika di kalangan SMA 

menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik yang  menggunakan model 

pembelajaran TTW lebih baik dibandingkan hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian serupa dilakukan oleh 

Nasrulloh, (2010) yang menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran 

TTW dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas IV MI Mambus 

Sholihin Suci Manyar Gresik dalam pembelajaran IPS. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada guru biologi, hasil belajar yang 

didapat oleh siswa pada materi keanekaragaman hayati pada kelas X IPA SMAN 9 

Palembang tahun ajaran 2016/2017 mengalami penurunan dikarenakan kekeliruan 

dalam konsep pemahaman materi keanekaragaman hayati dan juga hasil belajar yang 

diukur hanya terfokus kepada hasil belajar kognitif saja. Sehingga peneliti tertarik 

untuk menerapkan model pembelajaran TTW  pada materi  keanekaragaman hayati 

dengan mengukur hasil belajar pada tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan 

ranah psikomotorik. 



 
 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap  Hasil Belajar  Siswa 

pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X IPA di SMA Negeri 09 Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan rumusan masalah pada 

penelitian ini bagaimana pengaruh model pembelajaran Think Talk Write terhadap 

hasil belajar siswa kelas X IPA di SMA N 09 Palembang pada materi 

keanekaragaman hayati? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tujuan penelitian pada 

penelitian ini ialah mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Talk Write 

terhadap hasil belajar siswa  kelas X IPA di SMA N 09 Palembang pada materi 

keanekaragaman hayati. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Nol (Ho) 

Tidak ada pengaruh model pembelajaran Think Talk Write terhadap hasil 

belajar siswa kelas X IPA di SMA N 09 Palembang pada materi keanekaragaman 

hayati. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ada pengaruh model pembelajaran Think Talk Write terhadap hasil belajar 

siswa  kelas X  IPA di SMA N 09 Palembang pada materi keanekaragaman hayati. 

 



 
 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penelitan tentang pengaruh model 

pembelajaran Think Talk Write  terhadap hasil belajar siswa pada kelas X IPA materi 

keanekaragaman hayati di SMA N 09 Palembang. 

2. Bagi Guru 

Memberi informasi kepada guru pengampu mata pelajaran biologi agar 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X IPA pada materi keanekaragaman hayati di SMA N 09 

Palembang. 

3. Bagi Siswa 

Sebagai alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar  dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write pada materi keanekaragaman hayati 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Ruang Lingkup 

Penelitan ini dilakukan di SMA Negeri 09 Palembang Kelas X yang memiliki 5 

kelas X IPA tetapi hanya dipilih 2 kelas sebagai kelas kontrol dan eksperimen. 

2. Batasan Masalah 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model think talk write pada 

materi keanekaragaman hayati 

b. Hal yang diukur adalah hasil belajar siswa pada ketiga ranah yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 



 
 

c. Penilaian pada ranah kognitif dinilai dari penyelesaian soal-soal esay pada 

materi keanekaragaman hayati 

d. Penilaian pada ranah afektif dinilai dari penilaian sikap selama proses 

diskusi berlangsung dari ke 5 aspek, adapun aspek asepek yang diukur yaitu: 

kemampuan kerjasama dalam kelompok, kemampuan memaparkan materi 

secara lisan, kemampuan mengajukan pertanyaan, kemampuan menjawab 

pertanyaan, dan kemampuan menghargai ide, saran dan pendapat teman . 

e. Penilaian pada ranah psikomotorik dinilai dari makalah siswa, hal yang di 

ukur dari penilaian makalah yaitu: identitas makalah, bagian utama makalah, 

sistematika makalah pada materi keanekaragaman hayati. 

G.  Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran yang 

dibangun oleh berfikir (Think), berbicara (Talk), dan menulis (Write). Alur 

TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan 

dirinya sendiri setelah proses membaca LKS yang diberikan oleh guru. 

Selanjutnya siswa membagi ide-ide dengan temannya dengan cara berbicara 

dan menarik kesimpulan dengan cara menulis. 

2. Hasil Belajar merupakan suatu nilai yang didapatkan siswa setelah siswa 

tersebut mengikuti suatu proses pembelajaran dengan baik dan didapat secara 

tertulis yang berupa angka. 

3. Keanekaragaman hayati yang terdapat pada Kompetensi Dasar 3.2 dan 4.2 

yang dapat memacu siswa memecahkan permasalahan yang ada pada materi 

tersebut dengan menggunakan model pembelajaran TTW.  
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